BAB I
LANDASAN TEORI, KERANGKA TEORI
DAN RUMUSAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1. Hasil Belajar Peserta Didik

a. Pengertian hasil belajar

Pengertian hasil dapat diartikan sebagai “suatul hasg
diperolen dari suatu kegiatah”Adapun istilah belajar memiliki
pengertian “berusaha memperoleh kepandaian atau’.fintstilah
peserta didik identik dengan istilah siswa yangadapartikan sebagai
anak atau orang yang belajar di sekolah tertehtasil belajar peserta
didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaiasih belajar peserta
didik dalam pembelajaran Figih pokok bahasan TaeaQual Beli
dengan menggunakan stratégieryone Is A Teacher Hed kelas VI
semester 2 MI Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahedajaran
2010/2011.

. Bentuk hasil belajar

Hasil belajar peserta didik dapat diketahui melaualuasi
yang disebut dengan evaluasi hasil belajar pesdidik. Secara
operasional, evaluasi hasil belajar sebagai bedark sarana untuk
memberikan penilaian kepada para siswa atas pbesgsr yang telah
ditempuh, memiliki tiga obyek yaitu ranah kognitignah afektif dan
ranah psikomotot.Dalam pembelajaran Figih, evaluasi pembelajaran
dilakukan juga berdasarkan pada ketiga ranah tetsghitu ranah

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.

! poerwadarmintalkamus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1999), him.
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Penerapan evaluasi hasil belajar tersebut, guruagseéb
evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil belagada
pembelajaran Figih dituntut untuk mengevaluasi Igecaenyeluruh
terhadap siswa, baik dari segi pemahamannya tephagderi atau
bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek kdgnitiaupun dari
segi penghayatan (aspek afektif) dan pengamalan(gspek
psikomotor).

Ketiga aspek ini merupakan ranah kejiwaan yang ataamt
sekali dalam berkaitan sehingga ketiganya tidak gkunlagi untuk
dipisahkan dari kegiatan atau proses evaluasi batajar itu sendiri.
Sebagaimana dikatakan oleh Benjamin S. Bloom, baiaksonomi
(pengelompokan) tujuan pendidikan itu juga harussgasa mengacu
pada tiga jenis domain (daerah binaan atau daarath) yang melekat
pada diri peserta didik, yaitu : ranah berpikiognitive domai) ranah
nilai atau sikapdffective domaiy) dan ranah ketrampilapgikomotor
domain).’

c. Alat untuk mengetahui hasil belajar

Alat untuk mengetahui hasil belajar peserta diddbagjai
bentuk penilaian prestasi belajar sebagai bentaluasi hasil belajar,
tidak hanya diwujudkan dalam penilaian secara tatilsebagaimana
dalam penilaian pada ketiga aspek diatas saja, inkala juga
diperjelas dengan pemberian angka kuantitas sebdmgaituk
terjemahan prestasi. Maka dalam hal ini peningkatiéen prestasi
belajar secara kuantitatif diharapkan merupakanifestasi dari nilai
kualitatif yang teraplikasikan melalui perubahatagi mentaf,

Penilaian hasil belajar peserta didik memang tidwya
diwujudkan dalam bentuk pujian, penghargaan ataug ys&ejenisnya.
Akan tetapi perlu juga diwujudkan dalam bentuk inkagnitif yang
dihasilkan melalui hasil tes yang diberikan kepsidava. Setelah siswa
mengerjakan tes tersebut baru dapat diketahui kegmuam siswa

® Ibid., him. 48
® E. MulyasaMenjadi Guru profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 200ifty). 32



berdasarkan nilai kognitif mereka. Adapun penilai@ng terdapat
pada hasil belajar peserta didik didalam prosesmgaggunakan alat-
alat penilaian, antara lain :
1) Tes Tertulis
Tes tertulis ialah tes, ujian atau ulangan, yaradachi
sejumlah siswa secara serempak dan harus menjasvednyaan
atau soal scara tertulis dalam waktu yang sudantdikan. Tes
tertulis ini terdiri dari dua macam, yaitu :
a) Tes esai (tes subyektif) , terbagi dalam dua jenis
(1) Uraian bebas (karangan)
Peserta didik bebas memilih dan menentukan caea-car
pendekatan terhadap soal dan sistematika jawabannya
(2) Uraian tidak bebas
Peserta didik suda diberikan cara-cara pendekathadap
soal dan sistematika jawabannya.
b) Tes Obyektif, terbagi dalam dua jenis :
(1) Bentuk Lisan, yang berwujud :
(a) Melengkapi ¢ompletion tesgt
(b) Mengisi titik-titik (fill in)
(c) Jawaban singkaskort answey
(2) Bentuk Pilihan
(a) Benar salahtfue falsg
(b) Pilihan gandarfultiple choisg
(c) Menjodohkan hatching
2) Tes Lisan
Tes lisan ialah bila sejumlah siswa seorang demiase
diuji secara lisan oleh seorang penguji atau lebih.
3) Observasi
Observasi ialah metode / cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengegkahi laku

dengan melihat / mengamati siswa atau sekelomvkassecara



langsund. Nilai raport sebagai prestasi belajar siswa helatiak

merupakan “akumulasi” dari sekurang-kurangnya emgstek

penilaian, yaitu :

a) Sikap Siswa.

b) Tes Sumatif / ujian Semester.

c) Tes Formatif / ulangan-Ulangan Harian

d) Tugas-tugas Lainnya Sehubungan dengan Peldjaran.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan belbgk

belajar sebagai permulaan maupun belajar lajutalajéy pemahaman)
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar permulasgnuut Lamb
dan Arnold sebagaimana dikutip oleh Farida, ialaktdr fisiologis,
intelektual, lingkungan dan psikolodisAdapun keempat faktor
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Faktor fisiologis meliputi kesehatan fisik, pertiamgan
neurologist dan jenis kelamin.

2) Faktor intelektual (intelegensi) tidak semua sisaag mempunyai
kemampuan intelegensi tinggi menjadi pembaca yaiky Becara
umum intelegensi anak tidak sepenuhnya memengémerasil
atau tidaknya anak dalam membaca permulaan sekaapag
intelegensi itu. Namun demikian menurut W. Stemtelegensi
adalah kesanggupan jiwa untuk dapat memyesuaikamletigan
cepat dan tepat dalam situasi yang Bru.

3) Faktor lingkungan yang meliputi latar belakang geemgalaman
siswa di rumah dan sosial ekonomi keluarga siswa.

4) Faktor psikologis, yang mencakup motivasi, minat kamatangan

sosial, emosi,dan penyesuaikan diri.

" zakiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agam Islatdakarta: Rineka Cipta, 2001),
him. 212

®Ibid., him. 213

° E. Mulyasapp.cit.,him. 6

10 Agus SujantoPsikologi Umum(Jakarta: Bumi Akasara, 2006), him. 66.
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Dari keempat faktor diatas, kami bahwasannya arakgy
kelelahan, kekurangan fisik, tidak sanggup menyikanadiri kondisi
rumah tangga yang tidak harmonis, orang tua yadgktigemar
membaca (khususnya sewaktu berada di rumah), ekaeoniah dan
faktor psikologis, itu semua dapat mempengaruhi dapuan anak
untuk belajar.

Seseorang yang belajar pada dasarnya memiliki kenzm
berbeda-beda antara satu individu dengan individagylainnya.
Kemampuan belajar setiap individu tersebut dipartgasleh berbagai
faktor baik yang bersifat internal maupun eksterAdapun faktor-
faktor tersebut yaitu®®
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar (eksternal)sws

diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu :
a) Faktor-faktor non sosial
Faktor non sosial adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan dan keberhasilan belajag yan
bukan berasal dari pengaruh manusia. Faktor imtaianya
adalah keadaan udara, cuaca, waktu (pagi harg $ian atau
malam hari) letak gedung, alat-alat yang dipakain da
sebagainya. Semua faktor yang telah disebutkaragdidain
faktor lain yang belum disebutkan, harus diatures@#lian
rupa sehingga dapat membantu dalam proses belajar.
b) Faktor-faktor sosial
Faktor sosial disini adalah faktor manusia atauusem
manusia, bali manusia itu ada atau hadir secargsisy
maupun tidak langsung kehadiran orang lain padatuvak
sedang belajar sering kali mengganggu aktifitasajael
misalnya seseorang sedang belajar di kamar betajapi ada

orang yang hilir mudik keluar masuk kamar belajar maka

*% Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Bandung: Raja Grafindo Persada, 2003), him.
202.
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akan engganggu belajarnya. Kecuali kehadiran yangsung
seperti dikemukakan diatas, mungkin juga orang hadir
melalui radio, TV, tape recorder dan sebagaimaraktdF
faktor yang telah dikemukakan diatas, pada umuni®yaifat
mengganggu proses belajar dari prestasi belajarg yan
dicapainya.
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri (intéyreiswa, yang
dapat diklasifikasikan lagi menjadi 2 (dua) yaitu :
a) Faktor-faktor fisiologis
Keadaan jasmani akan mempengarui proses belajar
seseorang karena keadaan jasmani yang opimal ataeda
pengaruhnya bila dibandingkan dengan keadaan jasraag
lemah dan lelah. Kekurangan kadar makanan ataurdegan
gizi makanan sesuai dengan apa yang dibutuhkan fisligh
Akan mengakibatkan menurun, merosotnya kondisi gasm
Hal ini menyebabkan seseorang dalam kegiatan beyaja
akan cepat mengantuk, lesu, lekas lelah dan skeaedurahan
tidak adanya kegairahan untuk belajar.
b) Faktor-faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kejiawaan atau (psikis) sesgporan
Termasuk faktor-faktor ini adalah: intelegensi, dakminat,
perhatian dan sebagainay. Faktor-faktor tersebutusha
diperhatikan agar proses belajar mengajar dapahabir
dengan baik, karena intensif tidaknya faktor-faksikologis
tersebut akan mempengaruhi prestasi kemampuan siawa
prestasi hasil belajarnya.
Masih ada faktor lain yang penting dan mendasag ykurt
memberi kontribusi bagi keberhasilan seorang indivinencapai
hasil belajar yang baik. Faktor tersebut menurutddie Sangalang

sebagaimana dikutip oleh Kartini Kartono yaitu terddari
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kecerdasan, bakat, minat, dan perhatian, motifa daelajar,
lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkamgsekolah
dan sarana pendukung belajr.
e. Usaha-usaha untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Usaha-usaha untuk meningkatkan hasil belajar sidamat
dilakukan oleh guru dengan melaksanakan teknis gjarapn dan
sistem belajar mengajar yang baik.
1) Teknis pengajaran
Teknis pengajaran ini merupakan “cara guru mengarai
atau menyajikan bahan-bahan pelajaran yang tercd&igon satu
mata pelajaran kepada murid-murid, dari kelas yzalmng rendah
sampai pada kelas yang tertinggi dalam satu jerjates’* Pada
teknis pengajaran ini, dibagi menjadi tiga bagartara lain :
a) Teknis pengajaraprogressif
Teknis pengajaran progressif, ialah teknis pengnjar
dimana masing-masing bahan pelajaran disajikan Eaisatu,
dengan hanya sekali saja membicarakan kesulitaniteas
yang terdapat pada bahan pelajaran, tanpa member&agan
secara sistematis.
b) Teknis pengajaran konsentris
Teknis pengajaran konsentris ialah bilamana suata m
pelajaran dibicarakan seluruhnya dalam tiap-tiaghuna
pelajaran berikutnya terdiri atas ulangan yang utlajarkan
dengan pembahasan yang lebih luas dan diperdalam.
c) Teknis pengajaran campuran
Teknis pengajaran campuran, maksudnya ialah

campuran antara progressif dan konseftris.

%9 Kartini Kartong Bimbingan Belajar untuk Siswglakarta: Rajawali, 2005), him. 6.

117uhairini, et.al. Metodik Khusus Pendidikan Agam@&urabaya: Usaha Nasional, 2003),
him. 121.

bid, him. 121
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2) Sistem Belajar Mengajar.

Pada pelajaran bidang study Pendidikan Agama Islam

(PAI), sistem belajar mengajar yang diterapkanitiedari tiga

pendekatan. Pendekatan tersebut adalah sebadaitberi

a) Expositoryapproach

b)

Pada sistem ini, guru menyajikan dalam bentuk yang
telah dipersiapkan secara rapi, sistematis, dargkém
sehingga anak didik tinggal menyimak dan menceraaaja
secara tertib dan teratur. Secara garis besarqurosea ialah :

(1) Preparasi, yaitu guru mempersiapkan (preparasijarbah
selengkapnya secara sistematis dan rapi.

(2) Apersepsi, yaitu guru bertanya atau memberikananrai
singkat untuk mengarahkan perhatian anak didik dapa
materi yang akan diajarkan.

(3) Presentasi, yaitu guru menyajikan bahan dengan cara
memberikan ceramah atau menyuruh anak didik membaca
bahan yang telah disiapkan dari buku teks tertexaw
yang ditulis guru sendiri.

(4) Resitasi, yaitu guru bertanya dan anak didik meafaw
sesuai dengan bahan yang dipelajari, atau anak didi
disuruh menyatakan kembali dengan kata-kata sendiri
(resitasi) tentang pokok-pokok masalah yang telah
dipelajari, baik yang dipelajari secara lisan maufulisan.

Mastery learning

Pada sistem ini, guru memperinci bahan pelajagan d
mengorganisasikannya ke dalam satuan-satuan gemientu
sampai pada satuan-satuan terkecil yang bermakna
(meaningful) dan merupakan bagian yang tak tergesafari
satuan yang lebih besar. Satuan bahan yang temiail yang
disebut dengan modul. Selain itu guru juga harus

mengupayakan usaha yang dapat mengantarkan anik did
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dalam mencapai penguasaan penuh terhadap bahgargela

yang diberikan.

Selanjutnya pengoptimalan tersebut, diimplemengasik
dalam dua kegiatan, yaitu :

(1) Kegiatan pengayaan, yaitu kegiatan yang diberilepatla
siswa-siswa kelompok cepat / cerdas sehingga sSswa
tersebut menjadi lebih kaya pengetahuan dan
ketrampilannya atau lebih mendalami bahan pelajpazg
sedang mereka pelajari.

(2) Kegiatan Perbaikan, yaitu kegiatan yang diberikapakia
siswa-siswa yang belum menguasai bahan pelajanag ya
diberikan oleh guru, dengan maksud mempertinggikti
penguasaan terhadap bahan pelajaran tersebut.

¢) Humanistic education.

Pemakaian sistem ini dikarenakan dilatar belakalefi
kenyataan bahwa kemampuan dasar kecerdasan pama sis
sangat bervariasi secara individual. Sistem ini memai
karakteristik pokok yaitu guru hendaknya jangan imeat
jarak yang terlalu tajam dengan siswanya. Guru dharu
menempatkan diri berdampingan dengan siswa selmgan
senior’ yang selalu siap menjadi sumber atau konsultaig yan
berbicara. Taraf akhir pada sistem ini adadeh actualization
seoptimal mungkin kepada anak didfk.

2. Pembelajaran Figih
a. Pengertian pembelajaran Figih

Pengertian pembelajaraimgtructiona) dapat diartikan sebagai

pelaksanaan belajar mengajar yang secara garig beshri dari

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang haruslaghp siswa

13syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 21.
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dalam rangka mencapai standar kompetensi yang tilahtukan:*

Adapun pengertian Figih dapat diartikan sebagalalsaatu bidang

pelajaran yang berisi tentang ibadah, muamalatakaimat, jinayat™>

Pelajaran yang berisi tentang ibadah, muamalat,akalrat,
jinayat. Pembelajaran Figih yang dimaksudkan dagmnelitian ini
yaitu pembelajaran Figih pokok bahasan Tata Caah Beli dengan

menggunakan metod&veryone Is A Teacher Herdi kelas VI

semester 2 MI Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tapeiajaran

2010/2011.

b. Pelaksanaan pembelajaran Figih

Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar kongpeteateri
pembelajaran Figh secara garis besar identik dengaateri
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agam Isi@inmya yang
dalam isinya dapat dibedakan menjadi jenis matspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Materi pembelajaran dspegnitif secara
terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis, yafakta, konsep,
prinsip dan prosedur, sebagaimana dalam penjelss#ut :

1) Materi jenis fakta adalah materi berupa nama-nabjek, nama
tempat, nama orang, lambang, peristiwa sejaraharzgian atau
komponen suatu benda, dan lain sebagainya.

2) Materi konsep berupa pengertian, definisi, hakekéitisi.

3) Materi jenis prinsip berupa dalil, rumus, adagiuparadigma,
teorema.

4) Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah mealkgen sesuatu
secara urut, misalnya langkah-langkah mengetahuéenkean
hukum khitan dan hikmah khitan.

5) Materi pembelajaran aspek afektif meliputi: pemderirespon,

penerimaan (apresisasi), internalisasi, dan panilai

4 Hamid MuhammadPedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajdgkarta: Depdiknas,
2006), him. 46

15 zakiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama IslanfJakarta: Rineka Cipta, 2002),
him. 81
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6) Materi pembelajaran aspek motorik terdiri dari garaawal, semi
rutin, dan rutin®®

Materi jenis sikap (afektif) adalah materi yang Kegraan
dengan sikap atau nilai, misalnya nilai kejujurdasih sayang,
tolong-menolong, semangat dan minat belajar, seatabgkerja, dan
sebagainya’ Materi jenis pengamalan (psikomotor) adalah materi
yang berkenaan dengan pengamalan dari pengetataam tglah
diperoleh, misalnya pengamalan nilai kejujuranpgaenalan kasih
sayang, pengamalan tolong-menolong, pengamalan ngamnadan
minat belajar, pengamalan semangat bekerja, degamya?®

Ditinjau dari guru, perlakuantréatment terhadap materi
pembelajaran berupa kegiatan guru menyampaikannagagajarkan
kepada siswa. Sebaliknya, ditinjau dari segi siqwealakuan terhadap
materi pembelajaran berupa mempelajari atau beskge dengan
materi pembelajaran Figih. Secara khusus dalam mlafap materi
pembelajaran Fiqih, kegiatan pembelajaran yandsualdan siswa dapat
dikelompokkan menjadi empat, yaitu menghafal, menggan,
menemukan, dan memilifi.

Penjelasan dan contoh dari keempat kegiatan terdedajikan
sebagai berikut:
1) Menghafal (verbal & parafrase)

Ada dua jenis menghafal, yaitu menghafal verbal
(remember verbatii;n dan menghafal parafraserefhnember
paraphrase)Menghafal verbal adalah menghafal persis sepeati a
adanya. Terdapat materi pembelajaran yang memang Hénafal
persis seperti apa adanya, misalnya nama bend, béadiiotik,

nama zat, nama-nama bagian atau komponen suatwa,bdad

him. 7

6 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),

7bid., him. 8
8 bid., him. 9
9 bid., him. 12
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sebagainya. Sebaliknya ada juga materi pembelajgag tidak
harus dihafal persis seperti apa adanya tetapit diipagkapkan
dengan bahasa atau kalimat sendiri (hafal pargfrAsepun yang
penting siswa paham atau mengerti, misalnya pah&mdari
materi gejala alam biotik dan abiotik.
2) Menggunakan/mengaplikasikad4e
Materi pembelajaran setelah dihafal atau dipahami
kemudian digunakan atau diaplikasikan. Jadi dalproses
pembelajaran Figih kepada peserta didik perlu ddidan
dibimbing agar siswa dapat memiliki kemampuan untuk
menggunakan, menerapkan atau mengaplikasikan mydeg
telah dipelajari. Penggunaan fakta atau data adalalik dijadikan
bukti dalam rangka pengambilan keputusan dalamkiagrs
3) Menemukan
Maksud dari pengertian penemugdimding) di sini adalah
menemukan cara memecahkan masalah-masalah barwandeng
menggunakan fakta, konsep, prinsip, dan proseduag yalah
dipelajari. Menemukan merupakan hasil tingkat jaelaingkat
tinggi.
4) Memilih
Memilih di sini menyangkut aspek afektif atau sikap
Adapun yang dimaksudkan dengan memilih di sini@dahemilih
untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu. Misalmemilih
membaca LKS atau membaca buku ajar. Memilih meakenj
latihan soal atau tidak mengerjakan latihan sai, skbagainy®.
c. Pengelolaan Pembelajaran Figih
Pengelolaan pembelajaran adalah ilmu dan seni ranga
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan suurbeesslainnya
secara efektif dan efisien dalam menyampaikan Wawg dilakukan

oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Berikitdiuraikan

2%hid., him. 14
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fungsi-fungsi  pengelolaan pembelajaran yaitu pexeaan,
pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasiargapghan, dan
pengawasan dalam konteks kegiatan satuan pendidikan
1) Fungsi Perencanaan
Perencanaan adalah proses menentukan sasaran alat,
tuntutan-tuntutan, taksiran, pos-pos tujuan, pedpmalan
kesepakatan yang menghasilkan program-programasekang

terus berkembang. Fungsi perencanaan ada 6 yatagaebeikut:

a) Menjelaskan secara tepat tujuan-tujuan serta GaE-C
mencapai tujuan.

b) Sebagai pedoman bagi semua orang yang terlibatmdala
organisasi pada pelaksanaan rencana yang telaudisu

c) Merupakan alat pengawasan terhadap pelaksanaamprog

d) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengguna@gak
sumber daya yang dimiliki organisasi.

e) Memberikan batas-batas wewenang dan tanggung jagt&p
pelaksanaan, sehingga dapat  meningkatkan kerja
sama/koordinasi.

f) Menetapkan tolok ukur (kriteria) kemajuan pelaksena
program setiap saét.

2) Fungsi Pengorganisasian
Pengorganisasian merupakan tingkat kemampuan kepala
sekolah bersama guru, tenaga kependidikan, dawrpetainnya

di sekolah melakukan semua kegiatan manajerial kuntu

mewujudkan hasil yang direncanakan dengan menamthksil

yang direncanakan dengan menentukan sasaran, mlkaent
struktur tugas, wewenang dan tanggung jaffdbengorganisasian
juga diartikan sebagai proses membagi kerja kerdalgas-tugas

yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kemadng yang

21 slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2001), him. 21
?2Ipid., him. 22
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sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokasikaresuiayma,
serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektiy&rscapaian
tujuan organisast’

3) Fungsi PenggerakaAgtuating

Berdasarkan seluruh rangkaian proses manajemen,
pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajsen paling
utama. Dalam fungsi perencan aan dan pengorgaamsdsbih
banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak sprose
manajemen, sedangkan fungsi actuating justru let®hekankan
pada kegiatan yang berhubungan langsung dengarmy-orang
dalam organisasi.

Menggerakkan Actuating menurut Terry berarti
merangsang anggota-anggota kelompok melaksanagas-tugas
dngan antusias dan kemauan yang baik. Menggeralkam
organisasi sekolah adalah merangsang guru dannatrsekolah
lainnya melaksanakan tugas-tugas dengan antusiaketaauan
yang baik untuk mencapai tujuan dengan penuh seahdhg

4) Fungsi Pengkoordinasian

Pengkoordinasian adalah mempersatukan rangkaian
aktifitas penyelenggaraan pendidikan dan pembelajdr sekolah
dengan manghubungkan, manyatu padukan dan merslsara
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, darmopefrdainnya
sehingga berlangsung secara tertib ke arah terggpanaksud
yang telah ditetapkan. Usaha pengkoordinasian ddietukan
malalui berbagai cara, antara lain dengan melaksanpenjelasan
singkat, mengadakan rapat kerja, memberikan pikunju
pelaksanaan dan petunjuk teknis serta memberik#mbdentang

hasil suatu kegiataf?

2 bid., him. 23

**1bid., him. 24

% |smail, Metode Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESEmarang: Rasail,
2008) him. 25
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5) Fungsi Pengarahan
Pengarahan merupakan pemberian petunjuk bagaimana
tugas-tugas harus dilaksanakan, memberi bimbingéemjsitnya
dalam rangka perbaikan cara kerja dan sebagainggiatan
pengarahan dapat dilakukan dengan berbagai cataraafain
dengan melaksanakan orientasi tentang pekerjaaigy ykan
dilakukan individu atau kelompok, memberikan petknpmum
dan petunjuk khusus secara lisan maupun tert@eara langsung
maupun tidak langsung’
6) Fungsi Pengawasan
Pengawasan merupakan usaha sistematis menetapkan
standar prestasi dengan perencanaan sasarannya sggiam
informasi umpan balik’
3. Strategi Everyone Is A Teacher Here
a. Pengertian metodeveryone Is A Teacher Here
Pengertian Strate@veryone Is A Teacher Hedapat diartikan
sebagai metode yang dapat digunakan untuk menkaykgbroses
pembelajaran siswa, dan dapat disesuaikan dengamtyang ingin
dicapai oleh pembelajaran pada berbagai mata pehaj&hususnya
mencapaian tujuan yaitu meliputi aspek : kemampuangemukakan
pendapat, kemampuan menganalisa masalah, kemamperasiiskan
pendapat-pendapatnya (kelompoknya) setelah melakpg@agamatan,
dan dapat menyimpulkaf.StrategiEveryone Is A Teacher Heyang
dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu metdtleeryone Is A Teacher
Here yang dilaksakan untuk meningkatkan hasil belajaepa didik
dalam pembelajaran Figih pokok bahasan Tata CalaB#ii di kelas
VI semester 2 MI Tarbiyyatul Athfal Wedung Demakua pelajaran
2010/2011.

28 |bid., him. 26
27 bid., him. 27
28 hid., him. 59
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b. Prinsip pelaksanaan Stratéfyeryone Is A Teacher Here

Strategi Everyone Is A Teacher Her sebagaimana
dikemukakan Muhamad Nurdin, yang menjelasakan batendapat
tujuh prinsip pokok yang harus diterapkan oleh @egmruru dalam hal
metode pengajaran, yaitu (1) mengetahui motivasbutuhan, dan
minat anak didiknya; (2) mengetahui tujuan pendidikyang sudah
diterapkan sebelum pelaksanaan pendidikan; (3) etehgi tahap
kematangan (maturity), perkembangan, serta perabatek didik; (4)
mengetahui  perbedaan-perbedaan individu anak did{)
memperhatikan pemahaman dan mengetahui hubungamdpm, dan
kebebasan berfikir; (6) menjadikan proses pendidiksebagai
pengalaman yang menggembirakan bagi anak didik; @&@n
menegakkan contoh yang baik (uswatun hasafiah).

Penjelasan tersebut diperkuat dengan pendapat raliggani,
menyatakan bahwa tujuan diadakannya metode adatatjadikan
proses dan hasil belajar mengajar menjadi lebik baidaya guna dan
menimbulkan kesadaran anak didik untuk mengamaketentuan
ajajaran agama (Islam) melalui teknik motivasi yangnimbulkan
gairah belajar anak didik secara manthpUraian tersebut,
menunjukkan bahwa fungsi metode pendidikan adalehgarahkan
keberhasilan belajar dan memberikan kemudahan kepadk didik.
Sedangkan, tugas utamanya adalah mengadakan aptikasip-
prinsip psikologis dan pedagogis agar anak didigatianenghayati,
mengetahui, dan mengerti materi yang diajarkanai®etu, tugas
utama dalam metode tersebut adalah membuat perutiagkah laku,
sikap, minat anak didik kepada perubahan yang nyata

Penerapan Strate@veryone Is A Teacher Hedimulai dari
guru untuk mempersiapkan bahan pengajaran, behgEan” sesuai

dengan Pokok Bahasan atau materi yang akan diajaPenerapan

29 Muhammad NurdinStrategi Pembelajaran AktifJakarta: Pustaka Jaya, 2003), him. 44
% Hisyam Zaini,Metode Pembelajaran AktifYogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),

him. 52
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StrategiEveryone Is A Teacher Hedémulai yaitu guru memberikan

bahan/sumber bacaan yang sesuai dengan pokok bayesg akan

digjarkan dan membuat sebuah pertanyaan dari ihatean yang
sedang akan diajarkan. Pertanyaan tersebut dilalamdsuatu kartu
yang sebelumnya telah kartu tersebut dituliskanaroatsensi siswa
yang dipersiapkan oleh guru. Setelah selesai sismembuat
pertanyan, kartu pertanyaacafd quest tersebut dikumpulkan untuk
kemudian dibagikan kembali kepada siswa secara. &ellanjutnya,
siswa dari masing-masing kelompok diberi tugas kimelakukan
presentasi dengan membaca pertanyaan dan menjaayadhitynjuk
yang disesuaikan dengan nomor absensinya dan d@&wadiberi
kesempatan untuk memberikan tanggapan. Guru pdugpda ini
dapat mengevaluasi (memberikan penilaian).

Berdasarkan uraian tersebut, melalui strategi pé&javan
StrategiEveryone Is A Teacher Herdiharapkan peserta didik lebih
bergairah dan senang dalam menerima pelajaran Kaily pada
gilirannya tujuan pembelajaran Figih dapat tercapangan demikian,
melelui StrategiEveryone Is A Teacher Henersebut, hasil yang
diharapkan adalah sebagai berikut :

1) Setiap diri masing-masing siswa berani mengemukalardapat
(menyatakan dengan benar) melalui jawaban ataanya@n yang
telah dibuatnya berdasarkan sumber bacaan yangkdibe

2) Mampu mengemukakan pendapat melalui tulisan dan
menyatakannya di depan kelas

3) Siswa lain, yang berani mengemukakan pendapat @smyatakan
kesalahan jawaban dari kelompok lain yang disanggah

4) Terlatih dalam menyimpulkan masalah dan hasil kaj@Eada

masalah yang dikajt

3 Muhammad Nurdingp.cit.,him. 45
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c. Landasan pemikiraBveryone Is A Teacher Here

Keberhasilan tujuan pembelajaran dilihat dari Haadil belajar
peserta didik, misalnya dalam mata pelajaran Fibihbungan guru
dengan hasil belajar peserta didik dalam mata qrelajFigih, sangat
dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan para gialam
memilih metode pembelajaran yang digunakannya. Qélkna itu,
ketepatan metode pembelajaran yang digunakan samga¢ntukan
tingkat keberhasilan haisl belajar belajar pesditik Figih. Dalam
rangka pencapaian tujuan tersebut, maka salahrsstide yang dapat
digunakan dalam melaksanakan proses belajar meriggjh, selain
metode yang sudah umum dilakukan para guru.

StrategiEveryone Is A Teacher Hesedah sering diujicobakan
pada berbagai Madrasah, hasilnya menunjukkan bahaetode
tersebut sangat baik, sehingga peserta didik ddpagan mudah
mengikuti proses belajar mengajar, karena metodsehat dapat
melibatkan peserta didik secara aktif dan memilkgberanian

mengemukakan pendapat.

B. Kerangka Teori

Hasil belajar peserta didik kelas VI semester Zapaelajaran Figih di
MI Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahun pelajar2010/2011 dalam pra
penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukleadanya indikasi bahwa
sebagian besar peserta didik belum tuntas belgadan hanya sebagian kecil
peserta didik yang tuntas belajarnya, sehinggeeriaitketuntasan belajar
minimal (KKM) belum dapat tercapai.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengadakan lij@neberupa
penelitian tindakan kelas (PTK) dalam rangka melakkan peningkatan
hasil belajar peserta didik kelas VI semester 2appélajaran Figih di Ml
Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahun pelajaran @@011. Menurut

pandangan peneliti, strateBveryone Is A Teacher Hemdalah salah satu

32 bid., him. 46
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metode yang tepat untuk diterapkan oleh guru dakamgka meningkatkan
hasil belajar peserta didik, sehingga ketuntaséajdremasing-masing peserta
didik dapat tercapai dan kriteria ketuntasan belajnimal (KKM) dapat
tercapai pula. Berkaitan dengan upaya tersebut,amdépat penelitian
tindakan kelas ini peneliti melaksanakan peningkatasil belajar peserta
didik kelas VI semester 2 pada pelajaran Figih pdé@hasan Tata Cara Jual
Beli dengan menggunakan stratdgveryone Is A Teacher Herdi M
Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahun pelajaran@@011.

Berdasarkan pemaparan kerangka teoritik pada pienelni, maka

dapat digambarkan sebagaimana tertera pada skeikatbe

Hasil belajaipeserta didi kelasVI
semester 2 pada pelajaran Figih Strategi
pokok bahasan Tata Cara Jual Bgli Everyone Is A Teacher Herg
di MI Tarbiyyatul Athfal
Wedung Demak
tahun pelajaran 2010/2C

| | |

Pra Penelitian
Tindakan Siklus 1 Siklus 2
Kelas

A4

Peningkatathasil belaja Tata Cara Jual B« melalui strateg
Everyone Is A Teacher Hepeserta didik
kelas VI semester 2 M| Tarbiyyatul Athfal Wedungnisk
tahun pelajaran 2010/2011

Gambar 1
Skema Kerangka Teoritik Penelitian
Upaya untuk meningkatkan hasil belajar pesertakdiilas VI
semester 2 pada pelajaran Figih pokok bahasanUata Jual Beli dengan
menggunakan strategveryone Is A Teacher Hedk MI Tarbiyyatul Athfal
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Wedung Demak tahun pelajaran 2010/2011 dalam paaksinya diterapkan

melalui 2 (dua) siklus, yaitu siklus I, dan siklus

Setelah dilakukan pembelajaran Figih pokok bahdseta Cara Jual
Beli dengan menggunakan stratdgveryone Is A Teacher Herdi M
Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahun pelajaran @@011 maka akan
diperoleh:

1. Cara untuk mengatasi permasalahan dalam meningkdt&ail belajar
peserta didik kelas VI semester 2 pada pelajargih pokok bahasan Tata
Cara Jual Beli dengan menggunakan strefEvgryone Is A Teacher Here
di Ml Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahun pelaar2010/2011.

2. Cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didiks VI semester 2
pada pelajaran Figih pokok bahasan Tata Cara Jwdi @engan
menggunakan stratediveryone Is A Teacher Herd MI Tarbiyyatul
Athfal Wedung Demak tahun pelajaran 2010/2011.

Setelah diperoleh cara untuk mengatasi permasalddarcara untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas &hester 2 pada pelajaran
Figih pokok bahasan Tata Cara Jual Beli dengan qwarakan strategi
Everyone Is A Teacher Hedk MI Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahun
pelajaran 2010/2011, maka hasil penelitian ini tajjadikan sebagai suatu
referensi ilmiah untuk meningkatkan hasil belajasqrta didik khususnya

pada pelajaran Figih.

C. Rumusan Hipotesis
Secara teoritis, hipotesis ialah “jawaban sementaraadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diujarseempiris™ Adapun
secara teknis, hipotesis :"pernyataan mengenai lpsipyang akan diuiji
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh darped penelitian®
Berdasarkan pengertian hipotesis tersebut, makaisam hipotesis dalam

penelitian ini adalah: “Hasil belajar peserta dilidas VI semester 2 di Ml

33 Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: Rajawali, 2002), him. 69.
3 M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agam#Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 158.
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Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahun pelajaran@@011 pada pelajaran
Figih pokok bahasan Tata Cara Jual Beli dapat gktitkan dengan
menggunakan strateBveryone Is A Teacher Hére

Rumusan hipotesis ini sebagai suatu jawaban seraewsang harus
dibuktikan kebenarannya, selanjutnya dalam peaelithi akan dibuktikan
oleh penulis apakah hipotesis ini benar ataukahhsabpakah memang
terdapat peningkatan peningkatan hasil belajarfzedalik kelas VI semester
2 pada pelajaran Figih pokok bahasan Tata Cara B&l dengan
menggunakan strategveryone Is A Teacher Hed? Ml Tarbiyyatul Athfal
Wedung Demak tahun pelajaran 2010/2011, atau talk peningkatannya,

ataukah justru terjadi penurunan hasil belajar peskdik.



